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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT) untuk memperkuat karakter siswa di era digital. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode kajian pustaka, penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan 

untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan ICT dalam pendidikan. Temuan utama 

menunjukkan bahwa kesadaran moral spiritual tidak hanya mencakup pemahaman etis, tetapi juga pengamalan 

prinsip-prinsip moral dalam interaksi sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan ICT yang 

tidak terkelola dapat mengarah pada degradasi moral di kalangan siswa, yang mendorong perlunya penguatan 

pendidikan karakter dan etika digital. Kontribusi signifikan dari penelitian ini adalah pengembangan kerangka 

konseptual yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual dalam desain media pembelajaran berbasis ICT. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pengembang media pendidikan untuk menciptakan 

materi yang tidak hanya efektif secara teknis tetapi juga mendukung pembentukan karakter yang baik. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diperluas pada strategi implementasi nilai-nilai moral dan spiritual 

dalam berbagai konteks pendidikan, serta evaluasi dampaknya terhadap perilaku siswa. Penelitian ini 

menekankan pentingnya keseimbangan antara penguasaan teknologi dan pengembangan karakter moral untuk 

menciptakan generasi yang terampil dan berintegritas. 

Kata Kunci: Kesadaran Moral Spiritual, Media Pembelajaran, ICT 

Abstract 

This study examines the integration of moral and spiritual values in information and communication technology 

(ICT)-based learning media to strengthen student character in the digital era. Employing a qualitative approach 

through a literature review method, this research analyzes various relevant literatures to identify challenges and 

opportunities in the implementation of ICT in education. The main findings indicate that moral spiritual 

awareness encompasses not only ethical understanding but also the practice of moral principles in daily 

interactions. This research concludes that unmanaged use of ICT can lead to moral degradation among students, 

highlighting the need for strengthening character education and digital ethics. A significant contribution of this 

study is the development of a conceptual framework that integrates moral and spiritual values into the design of 

ICT-based learning media. This recommendation is expected to serve as a guideline for educational media 

developers to create materials that are not only technically effective but also support the formation of good 

character. For future research, it is suggested to expand the focus on strategies for implementing moral and 

spiritual values in various educational contexts, as well as evaluating their impact on student behavior. This 

study emphasizes the importance of balancing technological proficiency with moral character development to 

create a generation that is both skilled and principled. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) telah mengubah dunia pendidikan secara signifikan. 

Media pembelajaran berbasis ICT, seperti learning management systems (LMS), aplikasi pembelajaran daring, 

dan alat presentasi seperti PowerPoint, memberikan peluang besar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan efektif (Karlina, 2018). Namun, penerapannya sering kali hanya berfokus pada aspek teknis, tanpa 

mempertimbangkan dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa (Kuswanto, 2020). Di era globalisasi, 

penggunaan ICT dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang tidak hanya mendukung transfer 

pengetahuan, tetapi juga membantu siswa membangun karakter yang kuat. 

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kesadaran moral dalam memanfaatkan teknologi. Misalnya, 

banyak siswa cenderung terjebak dalam plagiarisme digital, kecanduan media sosial, dan penyebaran informasi 

palsu (Hasanah, 2020). Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022) menunjukkan bahwa 42% 

siswa di Indonesia menyalahgunakan teknologi untuk hal-hal yang tidak etis. Selain itu, banyak pendidik yang 

kurang memahami cara mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual ke dalam media pembelajaran berbasis 

ICT, meskipun pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran abad ke-21 (Khairini, 

2021). 

Untuk menjawab tantangan ini, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual ke dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis ICT. Kesadaran moral merujuk pada kemampuan untuk 

membedakan baik dan buruk, berdasarkan prinsip etika (Hasanah, 2020). Sementara itu, kesadaran spiritual 

mencakup kemampuan individu menjaga keseimbangan batin dan menanamkan nilai-nilai luhur, seperti 

keikhlasan dan tanggung jawab, yang berkaitan dengan hati, akal, dan jiwa manusia (Sylviana, 2019). 

Penggabungan kedua elemen ini dapat membantu siswa menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung 

jawab, sekaligus membangun karakter mereka secara holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka kerja yang mengintegrasikan nilai-nilai moral 

dan spiritual dalam media pembelajaran berbasis ICT. Kerangka ini dirancang untuk membantu pendidik 

menciptakan media yang tidak hanya mendukung transfer pengetahuan, tetapi juga membangun karakter siswa 

(Utami, 2021). Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang memiliki 

keterampilan teknologi yang memadai sekaligus nilai-nilai moral yang kokoh. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan kerangka kerja berbasis moral spiritual yang 

dapat diterapkan dalam media pembelajaran berbasis ICT. Kerangka ini mengintegrasikan prinsip-prinsip etis 

dalam pedagogi digital, serta mengidentifikasi teknologi yang relevan, seperti LMS dengan modul pendidikan 

karakter atau aplikasi gamifikasi yang mendorong refleksi moral (Karlina, 2018). Penelitian ini juga 

membandingkan hasilnya dengan pendekatan sebelumnya, seperti teori pendidikan moral oleh Rest (1986) dan 

pendekatan pendidikan berbasis karakter oleh Lickona (1991), untuk membangun landasan teoretis yang kuat. 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung urgensi pendekatan ini. Khairini (2021) menekankan bahwa 

rendahnya kemampuan pendidik dalam memanfaatkan ICT menyebabkan kurangnya integrasi nilai-nilai moral 

dalam pembelajaran berbasis teknologi. Hasanah (2020) menyebutkan bahwa kesadaran moral sangat penting 

dalam menghadapi dilema digital yang dihadapi siswa, sementara Sylviana (2019) menyoroti pentingnya 

dimensi spiritual dalam pendidikan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai moral dan spiritual 

dalam media pembelajaran berbasis ICT tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk diterapkan. 

Penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana kerangka kerja berbasis moral spiritual 

dapat diterapkan dalam media pembelajaran berbasis ICT? (2) teknologi apa saja yang relevan untuk 

mendukung pendekatan ini? dan (3) bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis ICT yang berbasis moral 

spiritual terhadap pembentukan karakter siswa? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini 

berupaya memberikan solusi yang holistik terhadap tantangan dalam pendidikan berbasis teknologi di era 

digital. 
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Melalui pendekatan yang terstruktur, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 

dunia pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik menciptakan media pembelajaran 

berbasis ICT yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga mampu memperkuat nilai-nilai moral dan 

spiritual siswa. Dengan cara ini, teknologi dapat menjadi alat yang mendukung pembentukan generasi muda 

yang berkarakter kuat, sekaligus siap menghadapi tantangan global di era modern. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian literatur (literature review) 

untuk mengkaji integrasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam media pembelajaran berbasis ICT. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merangkum informasi dari berbagai sumber 

yang relevan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang topik yang diteliti. Metode ini 

merupakan pendekatan yang mengandalkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama. Studi pustaka sering 

kali digunakan untuk menggali informasi dari berbagai jenis literatur, seperti artikel, jurnal, buku, tesis, 

disertasi, laporan penelitian, dan tulisan ilmiah lainnya yang telah dipublikasikan oleh para ahli di bidangnya. 

Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data melalui observasi langsung atau eksperimen, melainkan lebih 

fokus pada analisis dan kajian terhadap literatur yang ada (Zed, 2014). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) artikel jurnal (Scopus, Google Scholar, Sinta) yang 

dipublikasikan dalam jurnal akademik terkait pendidikan, teknologi, dan karakter moral serta spiritual. (2) buku 

yang membahas teori pendidikan, pendidikan karakter, serta penggunaan teknologi dalam pendidikan. (3) 

laporan atau dokumen resmi dari lembaga pendidikan, kementerian, dan organisasi yang berkaitan dengan 

pendidikan dan teknologi. 

Kriteria pemilihan sumber yang digunakan dalam penelitian ini: (1) relevansi yakni umber harus berkaitan 

secara langsung dengan tema penelitian, yaitu integrasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam media pembelajaran 

berbasis ICT. (2) kredibilitas yaitu sumber berasal dari publikasi yang terakreditasi dan diakui di bidang 

pendidikan dan teknologi. (3) kualitas yakni sumber rujukan memberikan informasi dan analisis yang terkait 

topik yang diteliti. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah: (1) pencarian literatur dilakukan 

dengan melakukan pencarian sistematis di database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Sinta, dan 

lainnya untuk menemukan artikel, buku, dan dokumen yang relevan. (2) seleksi sumber yaitu menyaring sumber 

berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan kualitas yang telah ditetapkan. (3) pengumpulan data yaitu 

mengumpulkan informasi dan temuan dari sumber yang terpilih, mencatat kutipan penting, dan merangkum 

argumen utama. 

Analisis data dilakukan dengan cara data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Proses analisis meliputi: (1) pengkodean data yaitu mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul 

dari literatur yang dibaca, seperti kesadaran moral, dampak ICT, dampak teknologi, dampak digital, dan model 

integrasi nilai-nilai dalam pembelajaran. (2) sintesis informasi yaitu menggabungkan informasi dari berbagai 

sumber untuk membangun narasi yang koheren mengenai integrasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

pendidikan berbasis ICT. (3) evaluasi atau menilai kontribusi setiap sumber terhadap pemahaman keseluruhan 

tentang topik penelitian. 

Metode penelitian literatur ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana nilai-nilai moral dan spiritual dapat diintegrasikan dalam media pembelajaran berbasis ICT. Dengan 

mengkaji berbagai sumber yang relevan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan pendidikan yang lebih berkarakter di era digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesadaran Moral Spiritual dalam Pendidikan: Pilar Utama dalam Pengembangan Karakter Siswa 

Pendidikan bukan hanya soal transfer pengetahuan, tetapi juga soal membentuk karakter yang kuat. Salah 

satu aspek penting dalam proses ini adalah kesadaran moral spiritual. Kesadaran ini menjadi fondasi yang 

memastikan tindakan manusia selalu berada dalam jalur yang bermoral dan berperilaku susila (Hasanah, 2020). 

Namun, lebih dari itu, kesadaran moral juga berperan dalam mengontrol diri dan lingkungan untuk menciptakan 

keseimbangan ekosistem yang lebih humanis (Nurulloh, 2019). 

Konsep kesadaran moral spiritual menurut Al-Ghazali, tidak hanya terbatas pada pengetahuan, tetapi 

harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Para penuntut ilmu disarankan untuk: 

1. Berinteraksi dengan Allah sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

2. Memperlakukan orang lain sebagaimana memperlakukan diri sendiri. 

3. Mempelajari ilmu yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 

4. Mencari harta yang sesuai dengan kebutuhan hidup, tanpa penimbunan. 

Kesadaran moral spiritual merupakan kunci dalam menyatukan moralitas dan spiritualitas dalam 

pendidikan. Kesadaran moral spiritual bukan sekadar pemahaman tentang mana yang benar dan salah, tetapi 

juga melibatkan pencarian makna yang lebih dalam tentang tujuan hidup dan hubungan manusia dengan Tuhan 

serta alam semesta. Dalam konteks pendidikan, hal ini sangat penting untuk membentuk karakter siswa yang 

tidak hanya terampil secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi (Hidayat, 2023). 

Konsep kesadaran moral spiritual menggabungkan dua elemen utama: moralitas (nilai-nilai etis) dan 

spiritualitas (keyakinan terhadap nilai-nilai yang lebih tinggi seperti agama atau filsafat hidup). Kedua aspek ini 

saling terkait dan membentuk perilaku dan keputusan seseorang, baik dalam kehidupan pribadi maupun 

profesional (Liao, 2024). 

ICT: Membuka Peluang Pembelajaran yang Lebih Interaktif dan Bermakna 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi) telah 

mengubah wajah pendidikan. ICT memungkinkan pendidikan menjadi lebih “interaktif, efisien, dan menarik” 

bagi siswa. Melalui ICT, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas, tetapi dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja (Tanwir, 2018). Teknologi ini tidak hanya menyediakan akses cepat ke informasi, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara daring dalam berbagai proyek. 

Namun, seiring dengan peluang yang diberikan, ICT juga membawa tantangan. Salah satu dampak negatif 

dari penggunaan teknologi adalah “ketergantungan yang berlebihan” pada perangkat digital, yang dapat 

mengganggu konsentrasi siswa (Halidah, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengelola penggunaan ICT 

dengan bijaksana agar tetap memberikan manfaat yang maksimal. 

ICT memiliki dampak yang sangat besar terhadap cara belajar. Dampak positif yang ditimbulkan adalah 

ICT mendukung pembelajaran jarak jauh, pembelajaran asinkron, dan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

Hal ini mendorong motivasi siswa untuk belajar lebih giat. Akan tetapi, dampak negatifnya adalah jika 

digunakan secara berlebihan, ICT dapat menurunkan kualitas konsentrasi dan menyebabkan ketergantungan 

teknologi (Haryati, 2019). 

Namun, Al-Ghazali juga memperingatkan agar menghindari beberapa hal yang bertentangan dengan 

kesadaran moral spiritual, seperti perdebatan yang tidak konstruktif, memberikan ceramah tanpa 

mengamalkannya, atau bergaul dengan kelompok sosial yang mengutamakan kesenangan duniawi (Lubis, 

2020). 

Hasil penelitian Abidah (2023) menunjukkan bahwa penggunaan gadget (ICT) yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan “degradasi moral” pada anak-anak. Dampak negatif ini muncul ketika anak-anak tidak mampu 

menyaring konten dan mengelola waktu penggunaan teknologi dengan baik, yang berujung pada perubahan 

pola perilaku yang merugikan. Anak-anak yang terpapar teknologi media sosial cenderung mengikuti gaya 
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hidup yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga mengakibatkan penyimpangan sosial 

baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, penting bagi generasi pelajar untuk membekali diri dengan 

nilai spiritual dan moral yang kuat. Pendidikan karakter yang baik akan membantu mereka membentuk pribadi 

yang tangguh dan mampu menghadapi tantangan di era digital ini. 

Hasil penelitian Rahma, dkk. (2024) menunjukkan bahwa era digital membawa perubahan signifikan 

terhadap nilai-nilai spiritual dan moralitas anak-anak. Paparan terhadap konten digital (ICT) yang tidak layak 

dapat mengaburkan batasan antara benar dan salah, serta mengurangi sensitivitas mereka terhadap isu-isu etika. 

Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter dan etika digital sangat penting untuk membantu anak-anak 

menavigasi dunia digital dengan bijaksana. Penanaman nilai-nilai spiritual dan moralitas (melalui Pendidikan 

Agama Islam) berperan krusial dalam memberikan landasan moral yang kuat, dan mengajarkan etika digital 

kepada siswa. Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat, diperlukan untuk membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah. Dengan pendekatan ini, 

individu dapat dilindungi dari pengaruh negatif digitalisasi dan siap menghadapi tantangan di era digital dengan 

sikap yang bertanggung jawab. 

Pada penelitian Nurkayatin, dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi (ICT), khususnya 

gadget, memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai moral dan agama anak usia dini di TK Negeri Bung Karno. 

Anak-anak yang berlebihan dalam menggunakan teknologi cenderung mengalami kesulitan dalam sosialisasi, 

menunjukkan perilaku apatis, dan bahkan tanda-tanda kecanduan. Tantangan dalam pengajaran nilai moral dan 

agama muncul dari kesulitan menyampaikan konsep abstrak kepada anak-anak yang masih berada di tahap 

perkembangan kognitif mendasar. Oleh karena itu, pendidikan moral dan agama perlu dibina sejak dini untuk 

membentuk karakter yang berkualitas. Meskipun teknologi dapat memudahkan berbagai aktivitas, penggunaan 

yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif pada perkembangan moral dan agama anak. Penelitian ini 

menekankan perlunya peran aktif dari orang tua, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengelola 

penggunaan teknologi dan memperkuat pendidikan nilai moral dan agama pada anak usia dini. 

Integrasi nilai moral spiritual dalam pengembangan media pembelajaran berbasis ICT ialah penggunaan 

ICT dalam pendidikan harus diimbangi dengan penerapan nilai moral spiritual, agar teknologi ini digunakan 

secara etis dan tidak disalahgunakan. Pengembangan media pembelajaran berbasis ICT yang memperhatikan 

nilai-nilai moral dan spiritual akan memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga 

dilatih untuk membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab (Putra, 2024). 

Pengembangan media pembelajaran berbasis ICT dapat berupa berbagai jenis media yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran: 

1. Media Visual (gambar, poster, infografis) untuk memperjelas materi pelajaran. 

2. Media Audio (seperti radio atau rekaman suara) untuk membantu pemahaman melalui pendengaran. 

3. Media Audio-Visual yang menggabungkan gambar dan suara untuk pengalaman belajar yang lebih dinamis. 

4. Multimedia yang mengintegrasikan teks, gambar, dan video untuk pengalaman yang lebih interaktif. 

5. Media Interaktif, seperti aplikasi edukasi atau e-learning, yang memungkinkan interaksi langsung antara 

siswa dan materi ajar (Silahuddin, 2022). 

Konklusinya yakni esadaran moral spiritual dan ICT harus berjalan beriringan dalam dunia pendidikan. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis ICT perlu mempertimbangkan tidak hanya efektivitas teknologi, 

tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual agar teknologi ini digunakan secara bijaksana dan tidak menurunkan 

kualitas karakter siswa. Dengan demikian, kita dapat menciptakan generasi yang terampil dalam teknologi dan 

juga memiliki pondasi moral yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah Pengintegrasian moral dan spiritual dalam kurikulum berbasis 

ICT harus menjadi prioritas untuk menciptakan generasi yang tidak hanya terampil secara teknologi, tetapi juga 

memiliki karakter yang baik. Kemudian, pendidikan moral spiritual juga perlu diperkenalkan lebih luas di dunia 

pendidikan agar teknologi digunakan secara etis dan bertanggung jawab. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa “kesadaran moral spiritual” merupakan elemen krusial dalam 

pembentukan karakter siswa melalui media pembelajaran berbasis “teknologi informasi dan komunikasi (ICT)”. 

Temuan utama menunjukkan bahwa kesadaran moral tidak hanya mencakup pengetahuan tentang nilai-nilai 

etis, tetapi juga penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh 

Al-Ghazali. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa penggunaan ICT yang tidak terkontrol dapat 

mengakibatkan “degradasi moral” dan mengaburkan batasan etika, sehingga pentingnya penguatan pendidikan 

karakter dan etika digital semakin mendesak. Kontribusi penelitian ini terhadap literatur akademik dan praktik 

pendidikan terletak pada pengembangan “kerangka kerja” yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual 

dalam media pembelajaran berbasis ICT. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman baru bagi pengembang 

media pembelajaran untuk menciptakan materi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga mendukung 

pembentukan karakter yang baik pada siswa. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam tentang “strategi implementasi” nilai-nilai moral dan spiritual dalam berbagai konteks pendidikan, serta 

menganalisis dampaknya terhadap perilaku siswa di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian ini dapat 

membantu memahami bagaimana integrasi tersebut dapat diadaptasi dan diterapkan secara efektif dalam 

kurikulum yang semakin berbasis teknologi. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya 

keseimbangan antara penguasaan teknologi dan pengembangan karakter moral spiritual, guna menciptakan 

generasi yang tidak hanya terampil, tetapi juga berintegritas dalam menghadapi tantangan di era digital. 
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